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KATA PENGANTAR

Tuhan memanggil, memilih dan menahbiskan seseorang menjadi Imam
melalui tahbisan suci. Berkat tahbisan, Imam mengambil bagian dalam imamat
Kristus yang bertujuan secara esensial untuk umat Allah. Imam mempersembahkan
pengudusan yang sama dari Kristus dan meneruskan karya penyelamatan-Nya. Salah
satu jalan yang dapat ditempuh sebagai bentuk tindakan penyelamatan dan
pengudusan manusia adalah Sakramen Tobat. Melalui Sakramen Tobat, Imam
bertindak in Persona Christi yang lewat rahmat imamat yang diperolehnya berusaha
menghadirkan Kristus sebagai pengampun utama dosa-dosa manusia, sehingga
manusia dapat dipersatukan kembali dengan Allah melalui pengakuan pribadi

peniten.

Kalau kita memperhatikan kehidupan menggereja umat Katolik dewasa ini,
maka suasana pertobatan yang seharusnya menjadi salah satu ciri khas semangat
kristiani tampaknya kurang dihayati. Hal ini dipengaruhi oleh mulai kurangnya
keyakinan dan kepercayaan umat beriman akan kesanggupan kaum tertahbis, dalam
menjalankan praktek Sakramen Tobat dan juga kemampuannya dalam menjaga
rahasia pengakuan. Jika hal tersebut tidak diperhatikan secara serius, maka akan turut
berpengaruh pada penghayatan umat beriman terhadap nilai Sakramen Tobat sebagai

Sakramen Perdamaian manusia dengan Allah.



Melalui skripsi ini, penulis berusaha mengangkat dan memaparkan nilai-nilai
yuridis dan teologis yang kaya dari ajaran Kristiani yang belum sepenuhnya dapat
dimaknai dan dihayati secara baik oleh umat beriman maupun kaum tertahbis sendiri,

khususnya terhadap Sakramen Tobat.

Syukur dan pujian yang tak terhingga pertama-tama penulis panjatkan
kehadirat Allah Bapa di Surga, atas rahmat dan anugerah yang telah diberikan secara
cuma-cuma kepada penulis hingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tulisan
ini. Rahmat cinta kasih-Nya pula menyata melalui orang-orang yang sangat
mendukung penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. Oleh karena itu, pada

tempat pertama penulis ingin menghaturkan limpah terima kasih kepada:

1) Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, Uskup Atambua, yang telah memfasilitasi penulis
dalam menjalani semua proses pendidikan dan pembinaan di Seminari Tinggi St.
Mikhael dan semua proses perkuliahan di Fakultas Filsafat Universitas Katolik
Widya Mandira-Kupang.

2) Rektor Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang, yang dengan penuh
pengabdian memimpin dan menyelenggarakan pendidikan di Lembaga
Pendidikan Tinggi ini.

3) Dekan Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira-Kupang yang telah
memberikan kesempatan penulis untuk dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai

bahan kelengkapan akhir dari studi filsafat ini.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. lur. Can, selaku pembimbing pertama yang
dari sejak awal membimbing dan mengarahkan penulis, melalui sumbangan ide
dan saran serta petunjuk yang sangat bermanfaat dalam proses menyelesaikan
tulisan ini.

Rm. Titus Djago, Pr. S.Ag. Lic. lur. Can, selaku pembimbing kedua yang dengan
setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam proses menyelesaikan tulisan
ini.

Para dosen dan pegawai di Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira-
Kupang.

Romo Praeses dan Prefek beserta para formator di lembaga pendidikan calon
imam Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang.

Kedua orang tua tercinta, Alm. Aloysius Tnopo dan Almh. Rosina Kenat beserta
keempat saudara-saudari tercinta (Rm. Fridus Tnopo, Pr, Oliva Tnopo, Adriana
Tnopo dan Maria Florida Tnopo); yang telah dengan setia mendukung penulis
melalui cinta dan perhatiannya yang tak terbatas.

Fratres Seminari Tinggi St. Mikhael Penfui-Kupang terutama teman-teman
tingkat IV dan rekan-rekan mahasiswa-mahasiswi Fakultas Filsafat Universitas

Katolik Widya Mandira-Kupang.

Semoga karya tulis sederhana ini dapat membantu dan memberikan

pemahaman kepada semua umat beriman tentang tugas dan peran seorang Imam

sebagai pelayan Sakramen Tobat. Dengan demikian umat dapat dengan jujur dan



secara terbuka mengakukan dosa-dosanya kepada Imam, yang bertindak secara in
Persona Christi memberikan pengampunan. Penulis juga sadar bahwa tulisan ini
tidak pernah kebal kritik. Karena itu, penulis dengan rendah hati membuka diri untuk
menerima berbagai kritik dan saran yang membangun demi penyempurnaan tulisan

ini.

Kupang, Mei 2017

penulis
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